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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan-temuan yang penulis temukan dalam bab 2, 3, dan 4, 

penulis dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini. Ada pergeseran dalam 

konsep keamanan, yaitu dari national security ke human security. Konsep human 

security, melihat apakah manusia memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan, 

bisa mendapatkan akses terhadap peluang sosial, ekonomi, politik, pendidikan, 

dan kesehatan, serta apakah manusia dapat hidup dengan damai. Pergeseran dalam 

konsep keamanan ini melatarbelakangi terbentuknya MER-C sebagai NGO untuk 

mempromosikan nilai-nilai dalam konsep keamanan manusia dengan memberikan 

pertolongan pada semua manusia yang paling tertindas dan terabaikan tanpa 

melihat latar belakang agama, ras, etnis, golongan, dan politik. MER-C 

menjalankan program jangka panjang di Rakhine State yaitu Rumah Sakit 

Indonesia untuk melindungi hak asasi manusia etnis Rohingya dan keamanan 

mereka, agar etnis Rohingya dapat hidup dengan memiliki kebebasan dalam 

menentukan pilihan, bisa mendapatkan akses terhadap peluang sosial, ekonomi, 

politik, pendidikan, dan kesehatan, serta dapat hidup dengan damai. 

Perspektif English School melihat pentingnya kemunculan MER-C 

sebagai NGO yang merupakan aktor non-negara dalam masyarakat internasional 

dengan menangani berbagai isu non tradisional dalam Hubungan Internasional 

yang juga dianggap penting oleh perspektif English School, salah satunya adalah 

isu pengungsi etnis Rohingya di Rakhine State. Rasionalisme yang merupakan 
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salah satu landasan teori dalam perspektif English School melihat pentingnya 

rezim internasional dalam Hubungan Internasional yang diatur oleh institusi-

institusi, seperti prinsip Responsibility to Protect.  

Myanmar gagal dalam menaati pilar 1 pada prinsip Responsibility to 

Protect, maka MER-C sebagai NGO yang tergabung dalam komunitas 

internasional muncul sebagai aktor untuk memberikan pertolongan pada etnis 

Rohingya seperti yang tertera pada prinsip Responsibility to Protect pilar 2, selain 

itu untuk mentaati pilar 3 dalam prinsip Responsibility to Protect, Indonesia 

sebagai negara anggota PBB membantu MER-C untuk dapat masuk ke kawasan 

konflik di Rakhine State dalam memberikan pertolongan terhadap pengungsi etnis 

Rohingya. MER-C memberikan berbagai bantuan termasuk bantuan jangka 

panjang untuk etnis Rohingya, yaitu program pembangunan Rumah Sakit 

Indonesia di Rakhine State. Program jangka panjang yang MER-C jalankan untuk 

menangani isu pengungsi etnis Rohingya merupakan aksi intervensi kemanusiaan, 

di mana humanitarian invervention adalah respon dari komunitas internasional 

terhadap terjadinya krisis kemanusiaan. Dalam menjalankan program Rumah 

Sakit Indonesia di Rakhine State, MER-C menghadapi berbagai tantangan. Dalam 

hal ini, MER-C menjalin hubungan baik dengan Pemerintah Indonesia dan 

berbagai organisasi untuk dapat membantu MER-C masuk dan memberikan 

bantuan langsung ke kawasan konflik di Rakhine State. MER-C juga mengajak 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam membantu dan menindaklanjuti 

program Rumah Sakit Indonesia di Rakhine State.  

Program bantuan jangka panjang MER-C di Rakhine State merupakan 

perwujudan dari upaya MER-C dalam menangani pengungsi etnis Rohingya di 
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Rakhine State, di mana Terdapat 3 tahapan dalam proses pembangunan Rumah 

Sakit Indonesia, yaitu pembangunan infrastruktur, pembangunan rumah dokter 

dan perawat, serta pembangunan bangunan utama rumah sakit, pengadaan alat 

kesehatan dan water treatment plan, yang mana pada saat ini pembangunan 

Rumah Sakit Indonesia di Rakhine State sudah memasuki tahap 3. 

MER-C menjalankan upaya dalam menangani pengungsi etnis Rohingya 

di Rakhine State melalui program Rumah Sakit Indonesia di Rakhine State, 

Myanmar dengan melaksanakan beberapa fungsi NGO. Pertama, create and 

mobilize network, di mana MER-C melakukan koordinasi dengan Pemerintah 

Indonesia, Pemerintah Myanmar, PMI, Walubi, dan masyarakat Indonesia untuk 

mendukung dan menindaklanjuti program pembangunan Rumah Sakit Indonesia 

di Rakhine State. Kedua, enhance public participation, yaitu MER-C berupaya 

untuk melibatkan peran aktif semua pihak terkait dalam upaya untuk menangani 

pengungsi etnis Rohingya di Rakhine State. Ketiga, promote new norm yaitu 

mempromosikan perdamaian di Rakhine State dengan menjalankan program 

Rumah Sakit Indonesia di Rakhine State. Keempat, advocate changes in policies 

and governance yaitu dengan mengadvokasi Pemerintah Myanmar agar dapat 

mendukung dibangunnya Rumah Sakit Indonesia di Rakhine State dalam rangka 

mengurangi dampak konflik dan mendorong penyelesaian konflik di Rakhine 

State. Penelitian ini secara keseluruhan menunjukan bahwa dalam perspektif 

English School, MER-C merupakan salah satu dari banyaknya aktor yang 

tergabung dalam masyarakat internasional yang memiliki kepedulian terhadap 

konflik antar etnis di Rakhine State, Myanmar dengan membangun Rumah Sakit 

Indonesia di Rakhine State.  
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